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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Tauhid menurut bahasa adalah meng-Esakan. Sedangkan menurut 

syariat adalah meyakini keesaan Allah di dalam rububiyah, uluhiyah, nama dan 

sifat serta hukum-Nya.1 Adapun yang disebut ilmu tauhid adalah ilmu yang 

membicarakan tentang akidah atau kepercayaan kepada Allah dengan didasarkan 

pada dalil-dalil yang benar, Tidak ada yang menyamainya dan tak ada padanan 

bagi-Nya. Mustahil jika ada yang mampu menyamai-Nya, sebagaimana firman 

Allah dalam Surah Al-Ikhlas ayat 1-42 : 

 )4(كُفُوًاأَحَد  ۥولَََْ يَكُن لَّهُ  )3( لََْ يوُلَدْ لََْ يلَِدْ وَ   )2( ٱللَّهُ ٱلصَّمَدُ  )1 ( قُلْ هُوَ ٱللَّهُ أَحَد   
“Katakanlah, Dialah Allah, Yang Maha Esa, Allah adalah Rabb yang bergantung 

kepada-Nya segala sesuatu. Dia tidak beranak dan tidak pula diperanakkan, dan tidak 

ada seorangpun yang setara dengan Dia.” 

 

 

Setiap muslim wajib mengimani tiga pilar tauhid, yaitu tauhid 

rububiyyah, tauhid uluhiyyah, tauhid asma’ wash shifat, dan tauhid mutaba’ah. 

Keempat macam ini semuanya terdapat dalam Surat Al-Fatihah.3 Kita imani 

bahwasannya Allah itu maha mendengar, melihat, dan berbicara kapanpun yang 

                                                           
1 Asy Syaikh Muhammad bin ‘Abdul Wahhab al-Wushobiy, Al-Qoulul Mufid: Penjelasan 

Tentang Tauhid Cet. 1 (Sleman: Darul ‘Ilmi, 2005), 103. 
2 Al-Qur’a>n, 112:1-4.  
3 Al-Wushobiy, Al-Qoulul Mufid, 108. 
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Allah kehendaki dan dengan apapun yang Allah kehendaki; dan bahwasannya 

Allah itu beristiwa’ (tinggi) di atas ‘Arsy-Nya dengan istiwa’ yang sesuai dengan 

(kemuliaan)-Nya  sebagaimana firman Allah Ta’ala dalam Surah Thoha ayat 54 : 

 

 (5الرّحْْنُ عَلَى الْعَرْشِ اسْتَ وَى )طه: 

 “Yang Maha Pengasih beristiwa di atas ‘Arsy.” 

 

 

Nama dan sifat Allah itu taufiqiyah (berdasarkan wahyu); yaitu kita 

tidak menamai Rabb kita kecuali dengan nama-nama yang Dia atau Rasul-Nya 

SAW menamai diri-Nya, dan kita tidak mensifati Rabb kita kecuali dengan sifat-

sifat yang Dia atau Rasul-Nya SAW mensifati diri-Nya.5 

Seluruh kaum muslimin telah bersepakat bahwa semua pemahaman 

yang menyimpang terkait dengan tauhid rububiyyah dan tauhid uluhiyyah adalah 

perbuatan kufur. Namun, masih banyak syubhat-syubhat seputar tauhid asma’ 

wash shifat yang bermunculan di tengah kaum muslimin demi mengkaburkan 

kemurnian tauhid seorang muslim. 

Diantara syubhat yang ada di tengah majelis kaum muslimin adalah 

masalah turunnya Allah ke langit dunia (sifat an-Nuzul). Terdapat banyak dalil 

yang berbicara tentang hal ini, namun sebagian kaum muslimin pada masa 

sekarang merasa kebingungan dalam menerima khabar  ini. Di antara mereka ada 

                                                           
4 Al-Qur’a>n, 20:5.  
5 Asy Syaikh Muhammad bin ‘Abdul Wahhab al-Wushobiy, Al-Qoulul Mufid: Penjelasan 

Tentang Tauhid Cet. 1 (Sleman: Darul ‘Ilmi, 2005), 115. 
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yang melakukan takwil  dengan hawa nafsu dan ra’yu (akal) mereka. Hal tersebut 

berdasarkan hadis Nabi SAW: 

ثَ نَا يَ عْقُوبُ بْنُ عَبْدِ الرَّحَْْنِ الِإسْكَنْدَراَنُِّ، عَنْ سُهَيْلِ بْنِ أَبِ صَالِ  ثَ نَا قُ تَ يْبَةُ قاَلَ: حَدَّ حٍ، عَنْ حَدَّ
كَ وَتَ عَالََ إِلََ السَّمَاءِ أبَيِهِ، عَنْ أَبِ هُرَيْ رةََ، أَنَّ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ: " يَ نْزلُِ اللَّهُ تَ بَارَ 

لِكُ، مَنْ ذَا الَّذِي يَدْعُونِ فَ 
َ
لَةٍ حِيَن يََْضِي ثُ لُثُ اللَّيْلِ الَأوَّلُ، فَ يَ قُولُ: أنَاَ الم نْ يَا كُلَّ ليَ ْ أَسْتَجِيبَ الدُّ

فِرَ لَهُ، فَلََ يَ زاَلُ كَذَلِكَ حَتََّّ يُضِيءَ لَهُ، مَنْ ذَا الَّذِي يَسْألَُنِِ فأَُعْطِيَهُ، مَنْ ذَا الَّذِي يَسْتَ غْفِرُنِ فَأَغْ 
6الفَجْرُ "

  

“Qutai>bah menyampaikan kepada kami dari Ya'qu>b bin Abdurrahman al-

Iskandara>ni, dari Suhai>l bin Abu> S{a>lih, dari ayahnya, dari Abu> Hurai>rah bahwa 

Rasulullah Saw bersabda, "Allah Tabara>ka wa Ta'a>la turun ke langit dunia setiap 

malam ketika sepertiga malam pertama berlalu. Lalu dia berfirman, "Aku adalah 

penguasa, Siapa yang berdo’a kepada-Ku, niscaya Aku akan mengabulkannya. 

Siapa yang meminta kepada-Ku, niscaya Aku akan memberinya. Siapa yang 

memohon ampunan kepada-Ku, niscaya Aku akan mengampuninya. Hal itu 

berlangsung hingga fajar menyingsing." 

 

Namun ada beberapa ulama yang menulis risalah tentang hadis di atas, berikut ini 

adalah komentar mereka: 

1. Imam al-Baihaqi berkata, “pendapat yang paling selamat adalah beriman 

kepadanya tanpa mencari hakikat serta maksudnya, kecuali Rasulullah 

SAW telah menerangkannya, maka itulah yang dijadikan pegangan. Hal itu 

berdasarkan kesepakatan ulama yang tidak mewajibkan takwil tertentu, dan 

menyerahkan maknanya kepada Allah adalah selamat.” 7 

                                                           
6 Imam al-Tirmidhi>, Sunan al-Tirmidhi> Vol. 1 (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), 444-445. 
7 Ah}mad ibn ‘Ali> ibn H{ajar al-Asqala>ni>, Fath}ul Ba>ri Vol. 3 (Kairo: Maktabah al-

Taufiqiyyah, 2008), 40. 
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2. Ibnu al-Arabi telah menakwilkan kata “turunnya Allah SWT” dengan dua 

sisi; bisa saja bermakna perintah-Nya, dan bisa juga kata itu adalah 

isti’arah (penggunaan kalimat yang tidak dalam arti sebenarnya, ed.) untuk 

mengungkapkan sikap lembut terhadap orang orang yang berdo’a serta 

mengabulkan permohonan mereka.8 

3. Abu Bakar ibn Faurak  meriwayatkan dari sebagian syaikh bahwa kata 

yanzilu (turun) sebenarnya adalah yunzilu (diturunkan), yakni malaikat 

diturunkan. Pendapat ini didukung oleh riwayat an-Nasa>’i melalui jalur al-

Aghar dari Abu> Hurai>rah dan Abu> sa’i>d dengan lafaz “innalla>ha yumhilu 

h}atta yumd}i> shat}ra al-Lai>l, thumma ya’muru muna>diya>n yaqu>lu: hal min 

da>’in fayustaja>bu lahu” (sesungguhnya Allah SWT menangguhkan hingga 

berlalu separuh malum, kemudian dia memerintahkan penyeru untuk 

mengatakan, “adakah yang berdoa maka akan dikabulkan 

permohonannya.”) dalam hadis Uthma>n bin Abi> al-Ash disebutkan 

“yuna>di muna>din hal min da>’in yustaja>bu lahu” (penyeru menyerukan, 

“adakah yang berdoa agar dikabulkan untuknya.”).9 

4. Al-Baidhawi berkata, “setelah jelas berdasarkan nash-nash qath’i (pasti) 

bahwa Allah tidak sama dengan materi dan ruang, serta tidak mungkin Dia 

“turun” dalam arti berpindah dari satu tempat ke tempat yang lebih rendah 

                                                           
8 Ah}mad ibn ‘Ali> ibn H{ajar al-Asqala>ni>, Fath}ul Ba>ri Vol. 3 (Kairo: Maktabah al-

Taufiqiyyah, 2008), 40. 
9 Ibid,. 41. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

5 
 

 
 

darinya, maka yang dimaksud dengan “turunnya Allah SWT” adalah 

turunnya cahaya rahmat-Nya, yakni berpindah dari sifat keagungan yang 

berkonsentrasi kemurkaan  dan kemarahan kepada sifat kemurahan yang 

berkonsekuensi kelembutan dan kasih sayang.10 

Akan tetapi hadis di atas kiranya perlu untuk diteliti mengingat Hadis 

berkedudukan sebagai sumber hukum kedua setelah al-Qur'an. Hadis merupakan 

penafsiran al-Qur'an dalam bentuk praktek atau penerapan ajaran Islam secara 

faktual dan ideal. Banyak hukum-hukum di dalam al-Qur'an yang diantaranya 

sulit dipahami atau dijalankan bila tidak diperoleh keterangan (penjelasan) yang 

diperoleh dari hadis Nabi SAW. 

Di samping itu, dalam perspektif historis terungkap bahwa tidak seluruh 

hadis tertulis di zaman Nabi Muhammad SAW, adanya pemalsuan hadis yang 

disebabkan adanya perbedaan madzhab dan aliran, proses penghimpunan hadis 

yang memakan waktu lama, jumlah kitab hadis dan metode penyusunan yang 

beragam serta adanya periwayatan bi al-ma'na dan periwayatan bi al-Lafd}i. 

Sebab-sebab itulah yang mendorong pentingnya melakukan penelitian hadis ini. 

Tujuan pokok penelitian hadis tentang turunnya Allah ke langit dunia 

ini, baik dari segi sanad maupun dari segi matan adalah untuk mengetahui 

kualitas hadis ini. Sehingga diketahui tentang kehujjahan hadis ini. Sampai 

                                                           
10 Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar al-Asqala>ni>, Fath}ul Ba>ri Vol. 3 (Kairo: Maktabah al-

Taufiqiyyah, 2008), 41. 
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akhirnya di dalam penelitian ini melakukan analisis mengenai pemaknaan Hadis 

Turunnya Allah ke Langit Dunia dan implikasi hadis dalam kehidupan manusia. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas, maka dapat diketahui identifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Pandangan Ulama mengenai hadis turunnya Allah ke langit dunia. 

2. Waktu turunnya Allah ke langit dunia 

3. Pemaknaan an-Nuzul. 

4. Implikasi hadis dalam kehidupan manusia. 

5. Kualitas hadis turunnya Allah ke langit dunia. 

6. Kehujjahan hadis turunnya Allah ke langit dunia. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka rumusan masalah 

yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana kualitas dan kehujjahan Hadis Tentang Turunnya Allah ke Langit 

Dunia dalam Sunan al-Tirmidhi> No Indeks 446? 

2. Bagaimana pemaknaan Hadis Turunnya Allah ke Langit Dunia dalam Sunan 

al-Tirmidhi> No Indeks 446? 

3. Bagaimana implikasi hadis dalam kehidupan manusia? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk : 
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1. Untuk mengidentifikasi kualitas dan kehujjahan Hadis Tentang Turunnya 

Allah ke Langit Dunia dalam Sunan al-Tirmidhi> No Indeks 446. 

2. Untuk menemukan pemaknaan Hadis Tentang Turunnya Allah ke Langit 

Dunia dalam Sunan al-Tirmidhi> No Indeks 446. 

3. Untuk menemukan implikasi hadis dalam kehidupan manusia. 

E. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman kepada 

realitas sosial, adapun kegunaannya antara lain: 

1. Dari segi teoritis: untuk menambah wawasan, wacana dan khazanah ilmu 

pengetahuan keislaman pada umumnya, dan dalam bidang hadis pada 

khususnya. 

2. Dari segi praktis: hasil penelitian ini diharapkan agar mendapatkan kepastian 

tentang nilai pada hadis-hadis tersebut untuk dijadikan landasan atau 

pedoman dalam kehidupan. 

F. Penegasan Judul 

Agar penulisan penelitian ini jelas serta terhindar dari kesalahpahaman, 

maka sekilas masing-masing kata dalam judul tersebut akan dijelaskan secara 

singkat sebagai berikut: 
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Turun                  :Bergerak ke arah bawah; bergerak ke tempat yang lebih rendah 

daripada tempat semula.11 

Allah                 :Nama Tuhan dalam Bahasa Arab; pencipta alam semesta yang 

mahasempurna; Tuhan yang Maha Esa yang disembah oleh 

orang yang beriman.12 

Langit Dunia        :Ruang luas yang terbentang di atas bumi, tempat beradanya 

bulan, bintang, matahari, dan planet yang lain; dimana bumi 

di pijak; Bumi dengan segala sesuatu yang terdapat di 

atasnya; planet tempat kita hidup.13 

Kitab Sunan al-Tirmidhi>: Imam al-Tirmidhi>, Vol.1, Beirut: Dar al-Fikr, 1994, 

No 446.  

Ma’ani hadis    :Ilmu yang mengkaji tentang bagaimana memaknai dan 

memahami hadis Nabi Muhammad SAW.14 

Dari penjelasan judul di atas bahwa yang dimaksud dalam judul adalah 

untuk mencari makna hadis tentang turunnya Allah ke langit dunia dalam Sunan 

al-Tirmidhi> No Indeks 446. 

                                                           
11 Desi Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Cet. 1 (Surabaya: Amelia, 2002), 577. 
12 Ibid,. 29.  
13 Ibid,. 264.  
14 Abdul Mustaqim, Ilmu Maani al-Hadis Paradigma Interkonektif: Berbagai Teori dan 

Metode Memahami Hadis Nabi (ttp: Erlangga, t.th), 23.  
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G. Telaah Pustaka 

Sebelum melakukan penelitian ini, penulis telah membaca beberapa 

sumber-sumber rujukan baik yang primer maupun yang sekunder, seperti al-

Qur'a>n, dan kitab-kitab hadis. Penulis juga telah membaca literatur yang menjadi 

telaah pustaka diantaranya: 

1. Jurnal "Mengenal Allah: Cara dan Manfaatnya" yang ditulis oleh Abudin 

Nata, edisi mimbar agama dan budaya volume: 17 nomer: 3 2000, IAI. 

Dalam jurnal tersebut dijelaskan tentang cara mengenal Allah dan 

manfaat mengenal Allah. 

2. Skripsi dengan judul Konsistensi Status Hasan Imam Tirmidhi> dalam 

Kitab Sunan al-Tirmidhi. Skripsi ini disusun oleh Hosnol Khotimah, 

mahasiswa jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin di Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya pada tahun 2016. Dalam skripsi ini 

fokus pembahasannya pada kajian kitab Sunan al-Tirmidhi>. 

H. Metode Penelitian 

Yang dimaksud metode adalah suatu cara tentang bagaimana menyelidiki, 

mempelajari dan  melaksanakan sesuatu  cara  sistematis,  efektif  dan  terarah.15 

Sehingga metode penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah sebagai 

berikut: 

 

                                                           
15 A. Mursal Thohir,  Kamus Ilmu Jiwa dan Pendidikan (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1997), 

147. 
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1. Jenis  Penelitian  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian  kepustakaan (library 

research). Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah  

kualitatif. Data kualitatif adalah Data yang dinyatakan dalam bentuk kata-

kata atau bukan dalam bentuk angka. Oleh karena itu sumber-sumber data 

yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari bahan-bahan tertulis baik 

berupa literatur berbahasa Arab maupun Indonesia yang mempunyai 

relefansi dengan permasalahan penelitian ini. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian tentang riset yang bersifat 

deskriptif dan cenderung menggunakan analisis untuk memberikan 

gambaran umum tentang latar penelitian dan sebagai bahan pembahasan 

hasil penelitian. Sehingga penulisan ini menggunakan model penelitian 

kualitatif. Dalam penelitian dilakukan dengan menelusuri secara langsung 

dalam kitab Sunan al-Tirmidhi>, juga beberapa kitab hadis yang dinilai masih 

terkait. 

2. Sumber  Data 

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian, menurut 

Suharsimi Arikunto adalah subyek dari mana data dapat diperoleh. Adapun 

sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini bersumber dari dokumen 

perpustakaan yang terdiri dari dua jenis sumber yakni: 
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a. Sumber primer adalah rujukan utama yang dipakai, yaitu: Kitab Sunan 

Tirmidhi> karya Abu> Isa> ibn Saurah ibn Mu>sa ibn al-Dhah}ak al-Sulami 

al-Tirmidhi> beserta syarahnya. 

b. Sumber sekunder yakni kitab hadis standar lainnya yang dijadikan 

sebagai pelengkap dalam penelitian ini antara lain: 

1) Kitab S{ahih Al-Bukha>ri> karya Abu> Abdulla>h Muh}ammad ibn 

Isma>il ibn al-Mughi>rah ibn Bardhibah. 

2) Kitab S{ahih Muslim karya Abu al-H{usai>n Muslim ibn al-H{ajja>j al-

Qusyairi> al-Nasaiburi. 

3) Kitab Sunan Abu> Da>wu>d karya Sulai>ma>n Ibn al-Ash’as ibn Ish }a>q 

ibn Shida>d ibn Amr al-Azdi al-Sijista>ni. 

4) Kitab Sunan Ibnu Ma>jah karya Abu> Abdulla>h Muh}ammad ibn 

Yazi>d ibn Ma>jah al-Rabi’I al-Qazwini. 

5) Kitab al-Muwat}t}a>’ Ima>m Ma>lik karya Abu> Abdulla>h Ma>lik bin 

Anas bin Ma>lik bin Abi> Ami>r H{ari>th al-Asbah}i. 

6) Tahdibu>t tahdi>b karya Ibnu Ha>jar al-Asqola>ni. 

7) Tahdhi>b al-Kama>l Fi> Asma>’i al-Rija>l karya Jam>aluddi>n al-H{ajja>j 

Yu>suf al-Mizzi>. 

8) Ilmu Maani Hadis karya Abdul Mustaqim dan lain sebagainya. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam metode pengumpulan data, digunakan metode dokumentasi. 

Metode ini diterapkan terbatas pada benda-benda tertulis seperti buku, jurnal 

ilmiah atau dokumentasi tertulis lainnya. 

Dalam penelitian hadis, penerapan metode dokumentasi ini dilakukan 

dengan dua teknik pengumpulan data, yaitu: pertama Takhri>j al-H{adi>th, 

secara singkat dapat diartikan sebagai kegiatan untuk mengeluarkan hadis 

dari sumber asli. Maka Takhri>j al-H{adi>th merupakan langkah awal untuk 

mengetahui kuantitas jalur sanad dan kualitas suatu hadis. Dan kedua I’tiba>r 

al-H{adi>th dalam istilah ilmu hadis adalah menyertakan sanad lain untuk 

suatu hadis tertentu, yang hadis itu pada bagian sanadnya tampak hanya 

terdapat seorang periwayat saja.16 Dengan dilakukannya  I’tiba>r, maka akan 

terlihat dengan jelas seluruh jalur sanad hadis yang diteliti, demikian juga 

nama-nama periwayatnya, dan metode periwayatan yang digunakan oleh 

masing-masing periwayat yang bersangkutan. 

4. Analisis Data 

Analisa data berarti menjelaskan data-data yang diperoleh melalui 

penelitian. Dari penelitian hadis yang secara dasar terbagi dalam dua 

komponen, yakni sanad dan matan, maka analisis data dan hadis akan 

meliputi dua komponen tersebut. 

                                                           
16 M. Syuhudi Isma’il, Metodologi Penelitian Hadis Nabi  Cet. 1 (Jakarta: Bulan Bintang, 

1992), 51.  
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Dalam penelitian sanad, digunakan metode kritik sanad dengan 

pendekatan keilmuan rija>l al-h}adi>th dan al-jarh}} wa al-ta’di>l, serta 

mencermati silsilah guru-murid dan proses penerimaan hadis tersebut 

(Tah}}ammu>l wa ada’). Hal itu dilakukan untuk mengetahui integritas dan 

tingkatan intelektualitas seorang rawi serta validitas pertemuan antara 

mereka selaku guru-murid dalam periwayatan hadis. 

Dalam penelitian matan, analisis data akan dilakukan dengan 

menggunakan analisis isi (content analysis). Pengevaluasian atas validitas 

matan diuji pada tingkat kesesuaian hadis (isi beritanya) dengan penegasan 

ekspilit al-Qur’an, logika atau akal sehat, fakta sejarah, informasi hadis-

hadis lain yang kualitasnya sahih serta hal-hal yang oleh masyarakat umum 

diakui sebagai bagian integral ajaran Islam.17 Selain itu juga digunakan 

metode memahami matan dengan menggunakan metode ma'ani al-h}adi>th 

dengan pendekatan-pendekatan untuk memahami kandungan yang ada di 

dalam matan hadis tersebut, agar dapat memahami hadis tersebut secara 

benar dan tepat.  

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk mendapatkan  gambaran yang lebih mudah, jelas dan dapat 

dimengerti, maka di dalam proposal ini secara garis besar akan penulis uraikan 

pembahasan pada masing-masing bab sebagai berikut : 

                                                           
17 Hasjim Abbas, “Pembakuan Redaksi Matan Hadis Pasca al-Kutub al-Sittah dalam Konteks 

Hukum”, Al-Tahrir Jurnal Pemikiran Islam, Vol. 2 No. 1 (Januari, 2002), 6-7. 
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Bab satu berisi pendahuluan yang mencakup tentang gambaran umum 

yang memuat pola dasar penulisan proposal ini, meliputi : latar belakang, 

identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

penegasan judul, telaah pustaka, metode penelitian serta pada akhir bab tentang 

sistematika pembahasan. 

Bab dua merupakan landasan teori yang membahas tentang kriteria status 

hadis, teori kehujjahan hadis, dan teori pemaknaan hadis. Bab ini merupakan 

landasan teori yang akan dijadikan tolak ukur dalam penelitian ini. 

Bab tiga merupakan data  Kitab Sunan al-Tirmidhi> dan Hadis Tentang 

Turunnya Allah ke Langit Dunia, merupakan penyajian data tentang Imam 

Mukharij dan kitabnya yang meliputi Biografi Ima>m al-Tirmidhi>, Kitab  Sunan 

al-Tirmidhi>, Data Hadis Tentang Turunnya Allah ke Langit Dunia, Skema 

Sanad dan l'tibar, Syarah Hadis Tentang Turunnya Allah ke Langit Dunia. 

Sedangkan bab empat merupakan analisis data yang menjadi tahapan 

setelah seluruh data terkumpul, terdiri dari kualitas dan kehujjahan Hadis 

Tentang Turunnya Allah ke Langit Dunia, didalamnya termasuk membahas 

analisa sanad dan matan hadis. Kemudian  pemaknaan Hadis Tentang Turunnya 

Allah ke Langit Dunia dan implikasi hadis dalam kehidupan manusia. 

Bab lima merupakan bagian penutup, yang meliputi: kesimpulan dan 

saran yang berkaitan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan, serta 

dilengkapi dengan daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 




